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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul 
belajar terhadap hasil belajar siswa pada materi protista  kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dengan rancangan non-
equivalent control group design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes 
hasil belajar berupa pre-test dan post-test bentuk pilihan ganda berjumlah 
20 butir. Dari hasil analisis  menunjukan hasil rata-rata nilai post-test kelas 
eksperimen sebesar 72.19 dan kelas kontrol sebesar 62.50, setelah 
dilakukan uji U-Mann Whitney diperoleh Zhit (-3.31) < Ztab (-1,96) yang 
artinya terdapat perbedaan hasil belajar  antara post-test kelompok 
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf 5%. Berdasarkan perhitungan 
effect size diperoleh nilai sebesar 0.81 yang berarti memberikan kontribusi 
sebesar 30.23% terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini memperlihatkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan bahan 
ajar  modul dengan kelas yang menggunakan bahan ajar LKS. 
 
Kata kunci: Modul  belajar, protista, hasil belajar 
 
Abstracts: This research is aimed to find out the students’ outputs 
towards the learning module of Protista material on the ten grade students 
in SMA Negeri 2 Sungai Raya. The research use the Quasi Experimental 
Design with non-equivalent control group design. The technique of 
sampling is using purposive sampling, while the instruments used are 
learning outputs they are pre-test and post-test using 20 items of multiple 
choice. The analysis shows that the post-test average of the experimental 
group is 72.19 and the control group is 62.50, after U-Mann Whitney 
examining there goes to Zcount (-3.31) < Ztable (-1,96) that means the 
experimental group differs to the control group rating  to 5%. Based on the 
effect size we had a 0.81 value which contributes 30,23% to the students’ 
learning outputs. It shows that there is a significant difference between the 
group applying learning module to those using students’ worksheet 
namely LKS. 
Keywords: learning module, protista, learning outputs 
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eiring dengan kemajuan dalam pembangunan pada era globalisasi sekarang ini, 
diperlukan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan 
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat menunjang kemajuan 
pembangunan. Untuk itu, pemerintah berusaha untuk terus meningkatkan kualitas 
pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional sebagai berikut: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Salah satu cara meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan menggunakan 
bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan harus dapat membantu dan menunjang proses 
pembelajaran sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lestari (2013) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan bahan ajar 
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompentensi secara runtut dan 
sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompentensi secara 
utuh dan terpadu. 
Kualitas bahan ajar ditentukan oleh seberapa besar kemampuan guru dalam 
menyusun bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar 
yang disusun harus dapat mencapai standar kompentensi dan kompentensi dasar yang 
telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Widodo dan Jasmadi (Dalam Lestari 
2013) yang menyatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat 
pembelajaran  yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompentensi atau subkompentensi dengan 
segala kompleksitasnya. 
Mata pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu materi yang dipelajari dari  mata 
pelajaran biologi adalah makhluk hidup dan aspek kehidupan yang berada di alam. 
Dalam mempelajari biologi, siswa harus  menggunakan kemampuan yang dimilikinya 
dalam memahami, mengawasi, dan memanipulasi proses-proses kognitif yang 
dimilikinya. Dalam proses belajar mengajar biologi perlu menerapkan strategi 
pembelajaran yang bervariasi dan bahan ajar yang menarik sehingga dapat 
melibatkan kemampuan kognitif  siswa. Dengan menggunakan bahan ajar yang 
dipilih diharapkan siswa dapat memperoleh sejumlah pengetahuan, informasi, 
pengalaman, sehingga akan berdampak  terhadap hasil belajar siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 2 Sungai Raya 
diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi 
protista. Hal ini disebabkan bahan ajar  LKS  yang digunakan sulit dipahami oleh 
S 
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siswa karena gambar yang terdapat dalam LKS   kurang  menarik (gambar disajikan 
berwarna hitam putih).  
Untuk mengajar pelajaran biologi khususnya materi protista, guru harus dapat 
memilih bahan ajar yang menarik sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar dan 
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Bahan ajar merupakan 
sumber belajar yang secara sengaja dikembangkan untuk tujuan pembelajaran, yang 
dikemas dalam bentuk bahan-bahan  cetakan atau media lain yang secara potensial 
mampu menumbuhkan dorongan pada diri siswa untuk belajar Surachaman (Dalam 
Suratsih, 2010).  
Bahan ajar yang digunakan oleh siswa SMA Negeri 2 Sungai Raya berupa LKS. 
LKS yang digunakan berisi materi singkat dan soal latihan, tetapi tidak menampilkan 
gambar-gambar secara rinci untuk tiap spesies. Selain pengggunaan LKS, siswa tidak 
mempunyai buku pegangan lain. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan 
bahan ajar berupa modul. Menurut Prastowo (Dalam Lestari 2013) modul merupakan 
bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar dengan mandiri tanpa 
atau dengan bimbingan guru. Adapun keunggulan modul, berisi tentang petunjuk 
belajar, kompentensi yang akan dicapai, isi materi pelajaran, latihan soal, petunjuk  
kerja, serta umpan balik. Dengan keunggulan tersebut siswa dapat meningkatkan 
hasil belajarnya, karena modul yang digunakan berisi materi yang disusun secara 
sistematis, dan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami 
siswa.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Citrawathi (2006) prestasi hasil 
belajar siswa yang menggunakan modul berorientasi siklus belajar lebih baik (rerata 
77,58) dibandingkan siswa pada kelas konvensional (rerata 70,20).  Hasil belajar 
siswa yang menggunakan modul berorientasi siklus belajar 93,02% memiliki nilai 
baik dan sangat baik, dan tidak ada yang memiliki nilai kurang. Sedangkan  penelitian 
Sunyoto (2006) bahwa prestasi hasil belajar siswa meningkat, terlihat dari 35 siswa 
kelompok eksperimen, rata-rata prestasi belajar setelah mendapatkan pembelajaran 
dengan modul pembelajaran interaktif (MPI) mencapai 7,80 yang nilai awalnya  rata-
rata 5,16. 
Berdasarkan tinjauan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Modul Belajar Pada  Materi Protista  Terhadap Hasil 
Belajar  Siswa  Kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya”. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Sungai Raya dengan menerapkan  modul  belajar sebagai bahan ajar  
karena di sekolah ini  guru hanya menggunakan LKS sebagai bahan ajar. Penelitian 
ini diharapkan dapat member solusi bahan ajar yang efektif dan efesien. 
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METODE 
Penelitian ini, menggunakan desain  quasy eksperimental. Menurut Sugiyono 
(2008)  quasy eksperimental design  berarti, dalam desain ini peneliti tidak dapat 
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Bentuk 
desain eksperimen pada penelitian ini adalah non-equivalent control group design. 
Desain non-equivalent control group design dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 1 Pola Non Equivalent Control Group Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E 
Ο1 X1 Ο2 
K Ο3 X2 Ο4 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, menurut Sugiyono (2011) 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.   
Sedangkan sampel adalah  sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2011). Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan pengertian diatas yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 2 Sungai Raya  
yang terdiri dari tiga  kelas yaitu XA,XB, dan XC. Dari ketiga kelas tersebut diambil 
satu kelas yang berlaku sebagai kelas kontrol dan satu kelas berlaku sebagai kelas 
eksperimen. Dalam pengambilan sampel digunakan tehknik Purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti  untuk menentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan sampel dengan teknik ini berarti sesuai 
dengan pertimbangan peneliti sehingga dapat mewakili populasi (Arikunto, 2006). 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan mencari kelas yang relatif 
homogen dalam hasil belajar. Pada sampling ini ketiga kelas diberikan pre-test, 
kemudian dari hasil pre-test dicari dua kelas memiliki rata-rata dan standar deviasi  
yang hampir sama. Nilai rata-rata dan standar deviasi yang dipilih yang memiliki 
perbedaan kecil, agar ketika diberikan perlakuan hanya sedikit terjadi perbedaan hasil 
belajar dan memudahkan untuk analisis data selanjutnya. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain;                 
(1) Mengurus surat pra-riset  dari fakultas; (2) Melakukan pra-riset dengan 
mewawancarai guru biologi kelas X di SMA negeri 2 Sungai Raya untuk 
memperoleh informasi dan data hasil belajar siswa; (3) Menyusun perangkat 
pembelajaran yang digunakan, meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
modul  Protista dan membuat instrumen penelitian (Kisi-kisi soal, soal pre-test dan 
post-test, pedoman penskoran soal pre-test dan post-test); (4) Melakukan validasi 
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perangkat pembelajaran dan instrument  penelitian.  Instrumen penelitian divalidasi 
isi dari segi materi, konstruksi dan bahasa oleh dua orang dosen prodi biologi FKIP 
Untan dan satu orang guru biologi dari SMA Negeri 2 Sungai Raya;  (5) Melakukan 
uji coba soal tes; (6) Menganalisis hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen penilaian; (7) Merevisi dan memperoduksi modul yang telah 
diuju coba; (8)Mengatur jadwal dengan pihak sekolah. 
 
Tahap pelaksana 
Adapun kegiatan yang dilaksanakan selama pelaksanaan penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Memberikan pre-test di kelas Xa, Xb, dan Xc kelas;                   
(2) Memberikan nilai dan menganalisis hasil pre-test; (3) Menentukan kelas 
eksperimen dan kelas control; (4) Menentukan jadwal penelitian disesuaikan dengan 
jadwal belajar biologi di sekolah tempat penelitian; (5) Memberian perlakuan yaitu: 
1) Kelas eksperimen menggunakan modul belajar yang terdiri dari dua modul yang 
dipisahkan berdasarkan sub-materi yang diberikan pada dua kali pertemuan. Modul 
pertemuan 1 (pertemuan pertama) membahas tentang protista secara umum dan 
protista yang mirip hewan. Modul pertemuan 2 (pertemuan kedua) membahas tentang 
protista mirip tumbuhan dan protista mirip jamur, 2) Pada kelas  kontrol bahan ajar 
yang digunakan adalah LKS. Adapun urutan sub materi yang terdapat pada LKS 
adalah protista mirip tumbuhan, protista mirip hewan, dan protista mirip jamur; (6) 
Memberikan post-test  pada kelas eksperimen dan kontrol. 
 
Tahap akhir 
Tahap akhir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis data;  
(2) Membuat kesimpulan hipotesis penelitian; (3) Membuat laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul belajar 
terhadap hasil belajar siswa pada materi protista yang diajarkan dengan menggunakan 
modul belajar di kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya tahun ajaran 2012/2013 yang 
dilaksanakan  di kelas XB (kelas eksperimen) dan Kelas XA (kelas kontrol). Dalam 
menjawab  permasalahan tersebut perlu diketahui terlebih dahulu hasil belajar dikelas 
eksperimen  dan kelas kontrol, dan ada tidaknya perbedaan antara dua kelas.Pada 
penelitian ini didapat hasil rata-rata nilai post-test yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Data Hasil Rata-Rata Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Pada gambar diatas dapat dideskripsikan bahwa terdapat perbedaan antara kelas 
yang di beri modul belajar (kelas eksperimen) dan kelas yang menggunakan bahan 
ajar LKS (kelas kontrol), terlihat pada kelas eksperimen hasil belajar mencapai rata-
rata 72.29,dan pada kelas kontrol hasil belajar mencapai rata-rata 62.50. 
Untuk membuktikan hipotesis penelitan maka peneliti melakukan analisis 
terhadap data  post-test hasil penelitian yang diperoleh. Berikut ini merupakan hasil 
analisi data  post-test tersebut. 
1. Data Kelas Kontrol  Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)  
Data nila siswa  pre-test dan post-test kelas kontrol yang diajarkan menggunakan 
LKS  dapat dilihat pada gambar berikut:  
 
Gambar 2 Data  Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol  Menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
Pada gambar diatas terdapat perbedaan setelah diberi perlakuan dan sebelum 
diberi perlakuan, selisih rata-rata nilai  post-test dan pre-test 33.75.  
2. Data Kelas Eksperimen  
Data nilai siswa pre–test dan post–test kelas eksperimen  yang diajarkan 
menggunakan modul belajar  dapat dilihat pada  gambar berikut: 
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Gambar 3 Data Nilai Siswa Pre–Test dan Post–Test Kelas Eksperimen 
 
Pada gambar diatas terdapat perbedaan setelah diberi perlakuan dan sebelum 
diberi perlakuan, selisih rata-rata nilai post-test dan pre-test 42.50. 
3. Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol 
a. Analisis data post – test 
 Berikut ini adalah  tabel perbandingan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan. 
 
Tabel 2 Rata-Rata Nilai  Post-Test Siswa pada Materi Protista 
Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝑥 SD 𝑥 SD 
Post-test 72.19 8.10 62.50 11.92 
Nilai Maksimal 100 
Tampak bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen (72.19) lebih tinggi dari kelas 
kontrol  (62.50). Hasil belajar pad kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
Untuk menganalisis adanya perbedaan secara signifikan antara kedua kelas perlu 
dilakukan uji statistik, prasyarat uji statistik parametrik adalah data berdistribusi 
normal. 
Dari data post-test  kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas 
melalui uji Chi-kuadrat. Dari uji tersebut, diketahui hasil post-test kelas eksperimen 𝑥  
hitung (9.83) > 𝑥
 
 tabel (7,815), dan kelas kontrol  X hitung  >  X tabel atau 10.81 > 7,815. Ini 
menunjukkan bahwa data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Karena data post-test kedua kelas tidak berdistribusi normal, 
dilanjutkan uji statistik non parametrik dengan uji U Mann-Whitney. 
Berdasarkan perhitungan uji U Mann-Whitney, diperoleh Zhitung -3.31 dan Ztabel 
1,96, sehingga dapat diketahui bahwa maka  Zhitung < -Ztabel (-3.31 < -1,96), maka Ha 
diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan  modul  belajar dan menggunakan bahan ajrar LKS pada materi 
protista di kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya.    
0
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N
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a
ta
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Pembahasan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan modul 
belajar  terhadap hasil belajar siswa pada materi protista di kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya.  Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen diajar menggunakan 
modul belajar sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan buku yang biasa 
digunakan disekolah SMA Negeri 2 Sungai Raya yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Dari tabel 2 diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 
72.19 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 62.5. Berdasarkan uji U Mann-Whitney 
dengan α = 5 %, diketahui terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
penggunaan modul belajar dan yang diajar dengan  menggunakan bahan aja  LKS 
pada materi protista di kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya. Tingginya hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen karena pada proses pembelajaran yang dilaksanakan 
dikelas menggunakan modul belajar. Modul belajar yang digunakan memuat materi 
protista yang disusun secara sistematis, menampilkan gambar-gambar yang berwarna, 
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami siswa, dan uraian 
materi lebih lengkap dan rinci. Contohnya pada modul belajar, penjelasan tentang 
protista secara umum dijelaskan secara rinci, sedangkan pada LKS tidak menjelaskan 
tentang protista secara umum tetapi langsung pada penjelasan tentang 
pengelompokan protista (protista mirip hewan, mirip tumbuhan, dan mirip jamur).  
Modul belajar, membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran 
karena siswa lebih mudah memahami materi  yang ada pada materi  protista. 
Penggunaan modul meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan bahan ajar 
konvensional. Hal inilah yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga 
hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan modul belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan   bahan ajar LKS. 
Hal ini jugaditemukan oleh  Citrawathi (2006),yang meneliti tentang  prestasi belajar 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan modul berorientasi siklus belajar lebih 
baik dibandingkan dengan menggunakan cara konvensional. Prestasi hasil belajar 
siswa yang menggunakan modul berorientasi siklus belajar lebih baik (rerata 77,58) 
dibandingkan siswa pada kelas konvensional (rerata 70,20).   
Modul belajar dirancang sesuai dengan petunjuk belajar mandiri,sehingga siswa 
yang belajar menggunakan modul belajar  tersebut dapat mengikuti kegiatan belajar 
mengajar  secara mandiri dan aktif sedangkan  guru hanya sebagai fasilitator, dimana  
guru disini hanya sebagai penyedia bahan ajar dan penunjuk cara-cara belajar  yang 
sesuai dengan pembelajaran yang menggunakan modul.  Kemandirian dan keaktifan 
siswa terlihat dari kegiatan  siswa mengerjakan tes formatif  yang dilakukan secara 
mandiri dimana siswa menilai sendiri hasil dari mengerjakan tes tersebut, guru 
berperan sebagai fasilitator saja dimana hanya mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan tes dan pemberian nilai.  
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran (Jihad dan Haris, 2008). Berdasarkan pernyataan tersebut 
dilakukan perhitungan persentase siswa yang menjawab benar pertujuan 
pembelajaran berdasarkan data post-test, yang secara rinci dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3 Persentase Siswa yang Menjawab Benar Berdasarkan Tujuan 
Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Tujuan Pembelajaran 
No 
Soal 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
% Siswa 
Menjawab Benar 
per Soal 
% Siswa 
Menjawab 
Benar per 
Tujuan 
% Siswa 
Menjawab 
Benar per 
Soal 
% Siswa 
Menjawab 
Benar per 
Tujuan 
1 
Menyebutkan ciri-ciri 
umum protista. 
1 100 100 78.13 78.13 
 
2 
Membedakan protista 
yang mirip hewan, 
tumbuhan, dan jamur. 
2 90.63 90.63 71.88 
71.88 
 
 
 
3 
Menyebutkan ciri-ciri 
protista yang mirip 
hewan. 
3 78.13 78.133 71.88 71.88 
4 
Menglompokan 
protista yang mirip 
hewan berdasarkan 
alat geraknya. 
4 
 
6 
 
65.63 
 
75 
70.32 
 
59.38 
 
56.25 
58.27 
5 
Menjelaskan struktur 
tubuh protista yang 
mirip hewan. 
9 75 75 53.13 53.13 
6 
Menjelaskan 
reproduksi protista 
mirip hewan 
12 68.75 68.75 
 
59.38 
 
 
59.38 
 
 
7 
Memberikan contoh 
peran protista yang 
mirip hewan bagi 
kehidupan. 
17 68.75 68.75 
 
59.38 
 
59.38 
8 
Menyebutkan ciri-ciri 
protista yang mirip 
tumbuhan. 
5 78.13 78.13 71.88 71.88 
9 
Menglompokan 
protista yang mirip 
tumbuhan 
berdasarkan pigmen 
yang dikandungnya. 
8 
 
75 
 
75 
 
65.63 
 
65.63 
10 Memberikan contoh 
peran protista yang 
mirip tumbuhan bagi 
kehidupan. 
13 
 
15 
 
19 
78.13 
 
59.38 
 
62.5 
66.67 
62.5 
 
50 
 
59.38 
57.29 
11 
 
11 
Menyebutkan ciri-ciri 
protista yang mirip 
jamur. 
7 81.25 81.25 75 75 
12 
Menglompokan 
protista yang mirip 
jamur berdasarkan 
alat reproduksi 
 
10 
 
16 
 
75 
 
78.13 
71.88 
 
56.25 
 
71.88 
61.46 
13 
 
Mengurutkan siklus 
hidup protista yang 
mirip jamur. 
11 
 
20 
59.38 
 
62.5 
60.94 
53.13 
 
56.25 
54.69 
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Memberikan contoh 
peran protista yang 
mirip jamur bagi 
kehidupan. 
14 
 
18 
 
68.75 
 
68.75 68.75 
 
62.5 
 
62.5 62.5 
Rata-rata 
 
73.79 
 
64.09 
 
Pada tabel 3 tampak bahwa rata-rata persentase jawaban benar siswa di kelas 
eksperimen dari  empat belas tujuan pembelajaran adalah 73.79%, sedangkan di kelas 
kontrol 64.09%. Hal ini menunjukan pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih 
tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal ini diduga tidak ada 
pencapaian tujuan pembelajaran kelas eksperimen yang lebih rendah dibanding kelas 
kontrol.  
Pencapaian tujuan pembelajaran tertinggi baik di kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol adalah pada tujuan pembelajaran pertama. Tujuan pembelajaran 
pertama menyebutkan tentang ciri-ciri umum protista. Keberhasilan siswa dalam 
menjawab soal pada tujuan pembelajaran pertama pada kelas eksperimen  yaitu rata-
rata 100%, dan pada kelas kontrol rata-rata 78.13%. Ketika dibandingkan ternyata 
kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari pada kelas kontrol.  Angka yang lebih tinggi 
pada kelas eksperimen disebabkan oleh pada LKS tidak ada penjelasan tentang ciri-
ciri umum protista, sedangkan pada modul terdapat penjelasan yang  lengkap  tentang 
ciri-ciri umum protista. 
Pencapaian tujuan pembelajaran tertinggi kedua untuk kelas eksperimen adalah 
tujuan pembelajaran kedua yaitu 90.63%, pada tujuan pembelajaran kedua ini 
menjelaskan tentang  pembedaan protista yang mirip hewan, mirip tumbuhan, dan 
mirip jamur. Sedangkan pada kelas kontrol  yaitu 71.88%. Hal ini dikarenakan pada 
modul  ada dijelaskan  tentang pengolongan protista sedangkan di LKS tidakada 
penjelasanya.  
Bila dibandingkan dengan kelas kontrol, ternyata  pencapaian tertinggi kedua 
adalah pada tujuan pembelajaran kesebelas yaitu 75%. Pada tujuan pembelajaran 
kesebelas ini menyebutkan ciri-ciri protista yang mirip jamur. Tetapi pada tujuan 
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pembelajaran ini rata-ratas kelas kontrol  rendah dibandingkan kelas eksperimen. Hal 
ini dikarenakan pada LKS tidak ada penjelasan tentang ciri-ciri jamur langsung pada 
pengolongan jamur saja, sedangkan pada modul ada dijelaskan tentang ciri-ciri jamur. 
Bila di bandingkan antara pencapaian tujuan pembelajaran kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, terdapat enam tujuan pembelajaran pada kelas kontrol  yang 
pencapaiannya lebih rendah dari pada pencapaian terendah pada kelas eksperimen, 
angka pencapaian  tujuan pembelajaran terendah di kelas eksperimen adalah 60.94%. 
Enam  tujuan pembelajaran kelas kontrol yang lebih rendah dari kelas eksperimen 
yang terendah yaitu pada tujuan pembelajaran keempat yaitu 58.27%, kelima yaitu 
53.13%, keenam yaitu 59.38%, ketujuh yaitu 59.38%, kesepuluh yaitu 57.29%, dan 
ketigabelas yaitu 54.69%.  
Tujuan pembelajaran  keempat menjelaskan dasar pengklasifikasian protozoa. 
Persentase pencapaian tujuan pembelajaran  ini adalah 57.82% , sedangkan pada 
kelas eksperimen 70.32%. Hal ini disebabkan  karena perbedaan  tampilan penjelasan 
pada modul dan pada LKS. Pada LKS penjelasan ditampilkan secara naratif 
sedangkan pada modul tampilan penjelasan  berupa point-point penting saja. 
Penjelasan dalam bentuk point memudahkan  siswa untuk memahami dasar 
pengklasifikasian. 
Pada tujuan pembelajaran kelima yang  menjelaskan struktur tubuh protista 
yang mirip hewan memperlihatkan  rata-rata persentase siswa menjawab benar pada 
kelas kontrol  53.13%, rendahnya persentase jawaban siswa dikarena pada  LKS tidak 
terdapat gambar  struktur tubuh untuk tiap perwakilan kelompok atau filum dari 
protozoa, sedangkan pada modul belajar  sudah  ditampilkan gambar-gambar protista 
untuk tiap kelompok. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Levi dan Levie 
dalam Arsyad (2008) mengungkapkan bahwa stimulus visual (gambar) menimbulkan 
hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, 
mengingat kembali, dan menghubungkan fakta dan konsep. 
Pada tujuan pembelajaran keenam yang menjelaskan tentang  reproduksi 
protista yang mirip hewan memperlihatkan rata-rata persentase jawaban siswa yang 
benar pada kelas kontrol 53.38%, sedangkan  pada kelas eksperimen 75%. Penyebab 
rendahnya pada kelas kontrol karena pada LKS tidak ada ditampilkan urutan-urutan 
prosea konjugasi pada Paramecium,sedangkan pada modul ditampilkan penjelasan 
tentang konjugasi Paramecium. 
Pada tujuan pembelajaran ketujuh menjelaskan tentang contoh peran protista 
mirip hewan  bagi kehidupan. pada kelas kontrol persentase siswa menjawab 59.38%, 
sedangkan pada kelas eksperimen 68.75%, hal tersebut dikarenakan pada tujuan 
pembelajaran ketujuh  ini  LKS tidak menampilkan penjelasan yang disertai gamba 
runtuk salah satu peran protista mirip hewan ini, sedangkan pada modul ada 
ditampilkan salah satu contoh peran protista bagi kehidupan yang disertai gambar. 
Pada tujuan pembelajaran kesepuluh yaitu memberikan contoh peran protista 
yang mirip tumbuhan bagi kehidupan memperlihatkan rata-rata jawaban benar pada 
kelas kontrol 57.29%, sedangkan pada kelas eksperimen 66.67%. Hal ini  di 
karenakan pada LKS uraian  materi ditampilkan  tidak disertai gambar untuk 
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beberapa contoh protista yang mirip tumbuhan, sedangkan pada modul ditampilkan 
gambar untuk beberapa contoh protista yang mirip tumbuhan. 
Pada tujuan pembelajaran ketigabelas yaitu mengurutkan siklus hidup protista 
yang mirip jamur yang, rata-rata persentase pada kelas kontrol 54.69% dan  kelas 
eksperimen 60.94%. pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama tidak 
memenuhi kriteria KKM disekolah tersebut yaitu 65. Hal ini terjadi karena baik pada 
LKS maupn modul penjelasanya kurang dipahami siswa, hal ini terlihat pada 
persentase untuk tiap soal nilai siswa dalam menjawab soal tersebut tidak ada yang 
melewati standar KKM. 
Hasil analisis soal dari keempatbelas tujuan pembelajaran yang telah diuraikan 
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan modul  belajar 
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan LKS. Hal ini dikarenakan modul  belajar  rupanya dapat meningkatkan  
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa  yang meningkat  disebabkan modul yang 
digunakan siswa dirancang dengan  menyesuaikan dengan kebutuhan siswa 
disekolah, penjelasan dengaan menampilkan gambar-gambar untuk tiap perwakilan 
kelompok protista,dan tampilan penjelasan berupa point-point. 
Sebagaimana dinyatakan  (Wayan, 2009)  pembelajaran menggunakan modul 
belajar secara efektif akan dapat mengubah pengetahuan siswa sehingga pada giliran 
hasil belajar siswa dapat meningkat seoptimal mingkin baik kualitas maupun 
kuantitasnya. Karena pada penelitian ini menggunakan modul belajar yang 
bergambar. Levi dan Levie dalam Arsyad (2008) mengungkapkan bahwa stimulus 
visual (gambar) menimbulkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti 
mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubungkan fakta dan konsep.  
Pada kelas kontrol siswa belajar  menggunakan LKS. LKS yang digunakan 
memiliki gambar tetapi tidak semua kelompok  memaparkan gambar, dan gambar 
pun tidak ditampilkan semenarik mungkin,  dan berisikan materi yang tidak terlalu 
lengkap. Hal tersebut terlihat untuk ciri-ciri protista pada LKS tidak ada dipaparkan 
sehingga siswa pada kelas kontrol harus menghafalnya dan juga pada gambar-gambar 
siswa harus mengambar sendiri dibuku catatan karena guru menjelaskan secara 
skematis dan singkat saja. 
Hasil perhitungan  uji U Mann-Whitney   diperoleh sebesar -3.31 < 1.96, dimana 
Zhitung < Ztabe,l, maka Ha diterima hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan modul belajar dan yang diajarkan dengan LKS. 
Pada kelas eksperimen lebih tinggi hasil belajarnnya karena diajarkan dengan 
menggunakan modul belajar yang menampilkan gambar-gambar untuk tiap-tiap 
perwakilan spesies yang ada pada protista baik yang mirip hewan, tumbuhan, dan 
jamur, serta materi disusun secara sistematik sehingga muda dipahami siswa, hal ini 
terlihat pada hasil belajar. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpilkan bahw rata-rata nilai 
hasil belajar siswa pada materi protista di kelas  X SMA Negeri 2 Sungai Raya yang 
diajar  dengan menggunakan modul belajar  adalah 72,19. dan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada materi protista di kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya yang 
diajarkan dengan menggunakan LKS adalah 62,50. Berdasarkan uji U-Mann Whitney 
dengan taraf signifikan α = 5 % diperoleh Zhitung < -Ztabel  yaitu -3.31 < 1.96, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara 
penggunaan modul belajar dengan penggunaan LKS pada materi protista. 
Penggunaan modul belajar  termasuk kriteria tinggi, dengan nilai effect size sebesar 
0.81 dengan memberikan kontribusi sebesar 30.23% terhadap hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa kelemahan, 
sehingga peneliti memberikan saran sebagai berikut:(1) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian tentang modul belajar sebaiknya melakukan uji coba  tidak 
hanya pada hasil belajar  tetapi melihat aktivitas dan motivasi siswa, (2) Bagi peneliti 
yang ingin melakukan penelitian tentang modul belajar sebaiknya melakukan uji coba 
semaksimal mungkin demi hasil modul yang semaksimal mungkin, dalam hal 
validasi bahasa, gambar, dan runtutan materi. 
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